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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Demografis Kota Bengkulu 

1. Luas Kota Bengkulu 
 

 

Gambar 1.1 Peta wilayah Kota Bengkulu 

 

Berdasarkan letak geosgrafis Kota Bengkulu 

merupakan ibu kota Provinsi Bengkulu terletak di pesisir 

barat Pulau Sumatera yang berhadapan langsung dengan 

Samudera Indonesia dan secara geografis berada diantara 

3045-3059 Lintang Selatan dan 102°14′ – 102°22′ Bujur 

Timur dengan luas wilayah 539,3 km2 terdiri dari luas 

daratan 151,7 km2 dan luas laut 387,6 km2. Secara 

topografi, bentuk permukaan wilayah Kota Bengkulu 
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relatif datar, sebagian besar wilayah berada pada 

kemiringan/kelerengan 015% yaitu seluas 14.224 Hal 

(98,42%) dan hanya sebagian kecil 1,58% yakni seluas 

228 Ha dari wilayah Kota Bengkulu yang memiliki 

kelerengan 15-40%. Wilayah yang relatif datar terutama 

di wilayah pantai dengan kemiringan berkisar antara 0-10 

meter di atas permukaan laut. 
1
  

sedangkan di bagian Timur memiliki ketinggian 

berkisar 25-50 meter di atas permukaan laut. Secara 

administratif Kota Bengkulu dibatasi oleh : 

a. Sebelah Utara : Kabupaten Bengkulu Utara 

b. Sebelah Selatan : Kabupaten Seluma 

c. Sebelah Barat : Samudra Hindia 

d. Sebelah Timur : Kabupaten Bengkulu Utara
2
 

Kota bengkulu terbagi menjadi 9 kecamatan dan 

67 kelurahan, yang pembagian wilayahnya sebagai 

berikut: 

1. Kecamatan Gading Cempaka, terdiri dari 5 

Kelurahan yaitu : Kelurahan Padang Harapan, 

Kelurahan Jalan Gedang, Kelurahan Lingkar Barat, 

                                                           
1 Pemerintah Kota Bengkulu, Kondisi 

Geohttps://profil.bengkulukota.go.id/geografis/, Pada hari Sabtu, tanggal 7 

Juni 2025, Pukul 20.25 WIB. 
2 Komaria,Tinjauan Penerimaan Pajaka Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan Di Kota Bengkulu. Vol.20. Bengkulu: Perpustakaan  

PKN STAN. 2023. 

https://profil.bengkulukota.go.id/geografis/


47 

 

 

Kelurahan Cempaka Permai dan Kelurahan 

Sidomulyo. 

2. Kecamatan Singaran Pati, terdiri dari 6 Kelurahan 

yaitu : Kelurahan Jembatan Kecik, Kelurahan 

Panorama, Kelurahan Lingkar Timur, Kelurahan 

Timur Indah, Kelurahan Padang Nangka 

danKelurahan Dusun Beso.  

3. Kecamatan Ratu Agung, terdiri dari 8 

Kelurahanyaitu : Kelurahan Tanah Patah. 

Kelurahan Kebun Tebeng, Kelurahan Sawah Lebar, 

Kelurahan Sawah Lebar Baru, Kelurahan Nusa 

Indah, Kelurahan Kebun Beler, Kelurahan Kebun 

Kenanga dan Kelurahan Lempuing. 

4. Kecamatan Ratu Samban, terdiri dari 9 Kelurahan 

1yaitu : Kelurahan Anggut Atas, Kelurahan Anggut 

Bawah, Kelurahan Anggut Dalam, Kelurahan 

Kebun Geran, Kelurahan Kebun Dahri, 

Kelurahan Belakang Pondok, Kelurahan 

Pengantungan, Kelurahan  

Penurunan dan Kelurahan Padang Jati. 

5. Kecamatan Teluk Segara, terdiri dari 13 

Kelurahanyaitu : Kelurahan Malabero, Kelurahan 

Berkas, Kelurahan Sumur Meleleh, Kelurahan 

Pasar Baru, Kelurahan Jitra, Kelurahan Pasar 

Melintang, Kelurahan Kebun Keling, Kelurahan 
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Kebun Ros,Kelurahan Pondok Besi, Kelurahan 

Pintu Batu, Kelurahan Tengah Padang, Kelurahan 

Bajak / Kampung Teleng dan Kelurahan Kampung 

Bali. 

6. Kecamatan Sungai Serut, terdiri dari 7 Kelurahan 

yaitu : Kelurahan Kampung Kelawi, Kelurahan 

Sukamerindu, Kelurahan Pasar Bengkulu, 

KelurahanTanjung Agung, Kelurahan Tanjung Jaya, 

Kelurahan Semarang dan Kelurahan Surabaya. 

7. Kecamatan Muara Bangkahulu, terdiri dari 7 

Kelurahan yaitu : Kelurahan Rawa Makmur, 

Kelurahan Rawa Makmur Permai, Kelurahan 

Bentiring, Kelurahan Bentiring Permai, Kelurahan 

Pematang Gubernur, Kelurahan Beringin Raya dan 

Kelurahan Kandang Limun. 

8. Kecamatan Selebar, terdiri dari 6 Kelurahan yaitu: 

Kelurahan Pagar Dewa, Kelurahan Bumi Ayu, 

Kelurahan Betungan, Kelurahan Sukarami, 

Kelurahan Pekan Sabtu dan Kelurahan Sumur 

Dewa. 

9. Kecamatan Kampung Melayu, terdiri dari 6 

Kelurahan yaitu: Kelurahan Kandang, Kelurahan 

Kandang Mas, Kelurahan Teluk Sepang, Kelurahan 
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Sumber Jaya, Kelurahan Padang Serai dan 

Kelurahan Muara Dua.
3
 

 

 

B. Badan Pemeriksa Obat Dan Makanan (BPOM) Kota 

Bengkulu 
 

1. Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2020 Nomor 1003) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 24 Tahun 2022 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1111); 

Balai POM di Bengkulu termasuk dalam kategori 

13 Balai Pengawas Obat dan Makanan yang berada di 

bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan, 

dipimpin oleh seorang Kepala yang secara teknis dibina 

oleh Deputi dan secara Administratif dibina Oleh 

                                                           
3 Komaria,Tinjauan Penerimaan Pajaka Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan Di Kota Bengkulu. Vol.21. Bengkulu: Perpustakaan  

PKN STAN. 2023. 
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Sekretaris Utama. Di wilayah kerja Provinsi Bengkulu 

terdapat 2 UPT BPOM dengan wilayah masing masing 

sebagai berikut: 
 

1. Balai POM di Bengkulu, dengan cakupan 

pengawassan meliputi 7 Kabupaten/ Kota (Kota 

Bengkulu, Kabupaten Bengkulu Tengah, 

Kabupaten Seluma, Kabupaten Bengkulu Selatan, 

Kabupaten Bengkulu Utara, Kabupaten Kaur, 

Kabupaten MukoMuko). 

2. Loka POM Rejang Lebong, dengan cakupan 3 

Kabupaten (Kabupaten Rejang Lebong, 

Kabupaten Kepahiang, Kabupaten Lebong) 
 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Bengkulu 

menyelenggarakan tugas dan fungsi melaksanakan tugas 

teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Bengkulu 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 

2. Visi Dan Misi 

a. visi 

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya 

saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang 

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong 

 b. Misi 
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1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan 

Makanan dengan mengembangkan kemitraan 

bersama seluruh komponen bangsa dalam 

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia; 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia 

usaha Obat dan Makanan dengan keberpihakan 

terhadap UMKM dalam rangka membangun 

struktur ekonomi yang produktif dan berdaya 

saing untuk kemandirian bangsa; 

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan 

Makanan serta penindakan kejahatan Obat dan 

Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan 

daerah dalam kerangka Negara Kesatuan guna 

perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga; 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, 

dan terpercaya untuk memberikan pelayanan 

publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 
 

3. Tugas Dan Fungsi 

      Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM 

No HK.02.01.1.2.12.20.1150 tahun 2020 tentang Uraian 

Fungsi Unit Pelaksana Teknis dan Tugas Koordinator 

Jabatan Fungsional Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

BPOM, dimana Balai POM di Bengkulu  

menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagai berikut: 
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a. Tugas 

Melaksanakan tugas teknis operasional 

dibidang pengawasan Obat dan Makanan pada 

wilayah kerja masing masing sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

b. Fungsi 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi 

meliputi pengujian rutin dan dalam rangka 

investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing-masing. Fungsi ini 

dilaksanakan oleh Kelompok Substansi Pengujian 

yang terdiri atas: 

a. Sub Kelompok Subtansi Pengujian Kimia; 

b. Sub kelompok subtansi pengujian 

Mikrobiologi  

c. Dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

2. Penyusunan rencana, program dan anggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

di bidang pemeriksaan meliputi inspeksi fasilitas 

produksi, distribusi, dan pelayanan kefarmasian 

sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan 

distribusi, sampling serta pemantauan label dan 

iklan Obat dan Makanan pada wilayah kerja 
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masing-masing. Fungsi ini dilaksanakan oleh 

Kelompok Substansi Pemeriksaan. 

3. Penyusunan rencana, program dan anggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

di bidang cegah tangkal, intelijen, dan penyidikan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan, serta pemantauan peredaran Obat 

dan Makanan melalui siber pada wilayah kerja 

masingmasing. Fungsi ini dilaksanakan oleh 

Kelompok Substansi Penindakan. 

4. Penyusunan rencana, program dan anggaran, 

pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

di bidang pengelolaan komunikasi, informasi, 

edukasi, dan pengaduan masyarakat, serta 

kerjasama di bidang pengawasan obat dan 

makanan pada wilayah kerja masing-masing. 

5. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas 

melaksanakan penyusunan rencana, program, dan 

anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik 

negara, teknologi informasi komunikasi 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan 

kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata 

persuratan, kerumahtanggaan dan administrasi 
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penjaminan mutu. Dalam melaksanakan tugas, 

Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 
 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang 

milik negara; 

c. Pengelolaan persuratan dan kearsipan;. 

Pengelolaan tata laksana dan administrasi 

penjaminan mutu; 

d. Pelaksanaan urusan pengelolaan kepegawaian; 

e. Pengelolaan teknologi informasi dan 

komunikasi; 

f. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan 

kerumahtanggaan; dan 

g. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan kinerja. 
 

 

4. Struktur Organisasi 

Berdasarkan peraturan Kepala Badan POM No 19 

Tahun 2023 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat 

Dan Makanan, maka struktur organisasi Balai POM di 

Bengkulu adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. 2 Struktur Organisasi Balai POM di Bengkulu 

Tahun 2023 

5. Sumber Daya Manusia 

Jumlah pegawai Balai POM di Bengkulu per 31 

Desember tahun 2023 sebanyak 75 dengan persentase laki 

- laki sebesar 33,33% dan yang berjenis kelamin 

perempuan sebesar 67.67%. Jika dilihat dari latar belakang 

pendidikan jumlah terbesar pada Pendidikan strata-1 atau 

setingkat dengan jumlah 30 orang atau 40,00% dan 

pegawai dengan Pendidikan S1 Profesi dan S2 sebanyak 

26 orang atau 34,67%. Proporsi penempatan pegawai 

tersebut menyebar di 5 substansi dan satu orang Kepala 

Balai. 
4
Dilihat dari tingkat Pendidikan dan distribusi 

pegawai dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

                                                           
4 Masfi Sya’fiatul Ummah, ‘Laporan Kinerja Balai Pengawasan Obat 

Dan Makanan Bengkulu’, Sustainability (Switzerland). (2023) h.1-14.  
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Gambar 1.3 Distribusi Pegawai Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan Per Desember 2023 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Persentase Jumlah Pegawai Berdasarkan 

Latar Belakang Pendidikan 


